ANALISIS HIGH ORDER THINKING SKILLS (HOTS) SISWA
PADA MATERI SISTEM GERAK MANUSIA DALAM

PENGGUNAAN LEMBAR KERJA ARGUMENTATIF
LIVEWORKSHEET MELALUI MODEL
DISCOVERY LEARNING

(Skripsi)

Oleh

SELVIANA WULANDARI
1913024031

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ANALISIS HIGH ORDER THINKING SKILLS (HOTS) SISWA
PADA MATERI SISTEM GERAK MANUSIA DALAM

PENGGUNAAN LEMBAR KERJA ARGUMENTATIF
LIVEWORKSHEET MELALUI MODEL
DISCOVERY LEARNING

Oleh

SELVIANA WULANDARI

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar
SARJANA PENDIDIKAN

Pada

Program Studi Pendidikan Biologi
Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

ANALISIS HIGH ORDER THINKING SKILLS (HOTS) SISWA
PADA MATERI SISTEM GERAK MANUSIA DALAM
PENGGUNAAN LEMBAR KERJA ARGUMENTATIF
LIVEWORKSHEET MELALUI MODEL
DISCOVERY LEARNING

Oleh

SELVIANA WULANDARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis HOTS siswa dalam penggunaan lembar kerja
argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning siswa di SMP N 3 Bandar
Lampung pada materi Sistem Gerak Manusia. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pretets-posttest non equivalent control group design. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 224 siswa, dengan sampel 64 siswa yang terdiri dari 32 siswa kelas
eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol. Adapun pengambilan sampel secara simple
random sampling. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan lembar kerja
argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning, sedangkan kelas kontrol
melakukan pembelajaran tanpa menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet.
Instrumen penelitian berupa soal pretetsposstest dan angket tanggapan peserta didik. Data
HOTS siswa pada penelitian ini diperoleh dari hasil pretest-posttest dan dianalisis
menggunakan Independent sample T-test pada taraf signifikasi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan HOTS peserta didik yang signifikan
antara penggunaan penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet melalui model
Discovery Learning dengan tanpa menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet.
Rata-rata N-Gain HOTS siswa di kelas eksperimen sebesar 0,64 (sedang) lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 0,20 (rendah). Sebagian besar peserta didik
memberikan respon yang sangat baik terhadap pembelajaran menggunakan lembar kerja
argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning.

Kata Kunci : High Order Thingking Skills (HOTS), Liveworksheet, Model Discovery
Learning.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Abad ke-21 atau era revolusi industri 4.0 mengharuskan manusia memiliki
keterampilan dalam berpikir salah satunya yaitu High Order Thinking Skills
(HOTS) (Mahariyanti, 2021: 97). HOTS dibutuhkan dalam menyelesaikan
masalah, sebab pesatnya perkembangan pengetahuan dan teknologi telah
menghasilkan tantangan di masa mendatang (Driana dan Ernawti,2019: 110).
HOTS bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir pada level yang lebih
tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara
kritis ketika menerima berbagai jenis informasi, berpikir kreatif untuk
memecahkan suatu permasalahan, menggunakan pengetahuan yang dimiliki
serta membuat keputusan dalam situasi yang komplek (Beddu, 2019: 73).
Selain itu, Abduh dan Istiqgomah, (2021: 2070) menyatakan bahwa pendidik
dapat menjadikan HOTS sebagai parameter untuk mengembangkan pola

pikir siswa agar dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran di kelas.

Siswa di Indonesia masih dianggap memiliki kemampuan HOTS yang
rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil survei yang dilakukan oleh
Programme for International Student Assessment (PISA) di tahun 2018, yaitu
dalam bidang sains Indonesia berada di peringkat ke 71 dari 79 negara
partisipan, dengan skor rata-rata 396. Skor tersebut tergolong rendah karena
barada di bawah skor rata-rata seluruh partisipan yaitu dari 488 (OECD,
2019: 3). Sedangkan hasil studi TIMSS di tahun 2015, menyatakan bahwa
Indonesia menduduki pringkat ke 44 dari 49 negara (Hadi dan Novaliyosi,
2019: 563). Keterlibatan Indonesia dalam Programme International Student

Asessment (PISA) merupakan salah satu upaya untuk melihat kualitas



pendidikan Indonesia di kancah Internasional. Soal yang terkandung dalam PISA
merupakan soal-soal yang menuntut proses berpikir tingkat tinggi (HOTYS).
(Samosir dan Banjarhor, 2022: 1495).

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya HOTS pada peserta didik yaitu dari
peserta didik itu sendiri, pendidik dan juga sumber belajar. Dalman dan Junaidi
(2022: 107-110) pada penelitiannya di SMA N 1 Batang Kapas Pesisir Selatan
mengatakan rendahnya HOTS dikarenakan faktor siswa yang kesulitan
memahami materi karena hanya melakukan pembelajaran satu arah dengan
mendengarkan penjelasan dari guru saja, sehingga anak tidak dapat mengasah
kemampuan berpikirnya. Selain itu, Mulin dkk (2021: 69) mengatakan bahwa
kurangnya penggunaan media pada proses pembelajaran dapat menurunkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS), karena peserta didik akan cenderung
merasa bosan dengan pembelajaran yang hanya menggunakan media seadanya.
Sejalan dengan hal tersebut, Sri Wahyuni (2015: 304) dalam penelitiannnya
mengatakan bahwa memvariasikan bahan ajar dapat menghindari rasa bosan dan
tercipta suasana belajar yang menyenangkan serta mampu meningkatkan
kemampuan berpikir tinggi (HOTS) peserta didik.

High Order Thinking Skill (HOTS) erat kaitannya dengan kemampuan
berargumentasi, dikarenakan instruksi argumen berkontribusi pada keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Cigdemoglu, Arslan, dan Cam, 2017: 9). Haruna
menyatakan (2021: 2687) bahwa kemampuan argumentasi mendorong peserta
didik dalam mengembangkan kemampuan metakognisi dan berpikir tingkat tinggi
(HOTS), karena argumentasi membantu setiap individu untuk mengeksternalisasi
dan merefleksi hasil penalaran/pemikiran. Selain itu, Rahman, (2020: 117)
argumentasi juga menjadi landasan peserta didik dalam melatih kemampuan
berpikir, bertindak, dan berkomunikasi. Oleh sebab itu, solusi untuk
meningkatkan HOTS siswa dapat melalui kegiatan berargumentasi dalam

pembelajaran.



Proses pembelajaran di sekolah, khususnya pembelajaran sains, perlu membekali
dan melatih siswa dengan kemampuan argumentasi. Menurut Prayoga dkk, (2020:
12-13) kemampuan argumentasi yaitu kemampuan membuat klaim (claim) sesuai
permasalahan, kemampuan memberikan dan menganalisis data-data, kemampuan
memberikan pembenaran (warrant), dan kemampuan memberikan dukungan
(backing) yang rasional dari teori-teori yang ada sehingga mendukung klaim yang
diajukan. Sementara itu, Robertshaw & Campbell (2013: 206) menyatakan bahwa
argumentasi akan mendorong peserta didik untuk terlibat dalam memberikan
bukti, data, serta teori yang valid untuk mendukung pendapat (claim) terhadap
suatu permasalahan. Sejalan dengan hal tersebut Puspitaningrum, dkk (2018: 160)
menyatakan bahwa pembelajaran biologi sendiri memiliki tujuan utama yang
memuat penjelasan mengenai fenomena alam kemudian cara dalam memecahkan
masalah serta memahami masalah yang didapatkan berdasarkan teori atau konsep
IPA. Oleh sebab sangat penting argumentasi dalam pembelajaran IPA karena IPA

erat kaitannya dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran yang memberdayakan kemampuan berargumentasi untuk
meningkatkan HOTS dapat dilakukan dengan menggunakan lembar kerja
argumentatif Livewoksheet. Dalam penelitian Widyawati dkk (2018: 18)
menyatakan bahwa pembelajaran yang menggunakan Liveworksheet dapat
meningkatkan HOTS. Liveworksheet dikenal dengan lembar kerja interaktif
karena didalamnya guru dapat menyisipkan materi berupa berupa video, mp3,
gambar dan simbol-simbol lainnya. Selain itu siswa dan guru juga dapat
mengetahui nilai atau skor dan juga memberikan saran dari tugas-tugas yang telah
dikerjakan (Hurrahma dan sylvia, 2022: 15). Adanya LKPD Interaktif ini dapat
membuat peserta didik saling berinteraksi di dalamnya, guru dapat membimbing,
mengevaluasi dan juga memberikan saran terhadap argumen peserta didik
sehingga terjadi interaksi antara peserta didik dan juga guru. Interaksi guru dan
siswa sangat penting karena guru dapat merangsang minat dan memotivasi peserta
didik dalam belajar (Salamah, 2022: 74). Purnamasari (2020: 513) menjelaskan
bahwa Interaksi guru dan anak mampu mengembangkan gagasan yang ada pada

diri anak agar anak dapat berpikir kreatif, inovatif serta kemampuan memecahkan



masalah melalui pertanyaan berkualitas yang akan menstimulasi HOTS. Penelitian
yang dilakukan oleh Hasnunidah, Abdurrahman dan Diawati (2022, 337) di kelas
IX SMP Negeri Kabupaten Lampung Selatan menunjukkan bahwa penerapan e-
LKPD interaktif mampu meningkatkan kemampuan argumentasi peserta didik

dari level 1 ke level 3.

Keberhasilan interaksi guru dan siswa ditentukan oleh model pembelajaran di
kelas. Salah satunya model yang dapat dipadukan dengan lembar kerja
argumentatif liveworksheet adalah model discovery learning. Penerapan model
pembelajaran discovery learning bertujuan untuk merubah kondisi belajar yang
pasif menjadi aktif dan kreatif (Fadlina dkk, 2021). Dengan begitu siswa ditutut
berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat memunculkan sikap
berpikir kritis dan kreatif dari setiap peserta didik (Putri, dkk., 2019). Hasil
penelitian Yusuf menjelaskan bahwa setelah dilakukan pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning kemampuan HOTS peserta didik
mengalami peningkatan (Yusuf, 2018 :47). Penelitian yang dilakukan Febrianti,
(2022: 133-134) di SMP N 6 Makassar menunjukkan bahwa ada peningkatan skor
tes sebelum penggunaan dan setelah penggunaan media Liveworksheet dalam
model pembelajaran Discovery Learning terhadap peningkatan HOTS peserta
didik kelas IX SMP Negeri 6 Makassar.

Peneliti juga sebelumnya telah melakukan observasi di SMP N 3 Bandar
Lampung, peneliti menemukan pada saat proses pembelajaran terlihat siswa yang
tidak fokus dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan di depan. Metode
yang digunakan oleh pendidik juga masih menggunakan me "tode ceramah dan
tidak ada variasi yang dilakukan guru untuk meningkatkan minat atau perhatian
dari peserta didik agar fokus dalam belajar. Selain itu berdasarkan hasil
wawancara dengan guru IPA di sekolah tersebut bahwa guru masih sangat terbatas
dalam memberikan soal-soal tipe HOTS kepada siswa dan karena lebih cenderung
memberikan soal dari buku paket dan soal-soal tipe LOTS. LKPD (Lembar Kerja
Peserta Didik) yang diguanakan di sekolah tersebut dinamakan LKS (Lembar

Kerja Siswa). Berdasarkan analisis yang dilakukan pada LKS tersebut pertama,



yaitu materi yang ada di dalam LKS sangatlah minim, Hal ini membuat peserta
didik kesulitan dalam memahami materi. Kedua, akibat materi yang terlalu minim
peserta didik menjadi kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang harus
dipecahkan oleh siswa. Ketiga dalam menyelesaikan masalah belum ada arahan
yang harus dilakukan oleh siswa. Keempat, LKS diajukan belum menarik
perhatian siswa karena warna yang ditampilkan hanya hitam putih.

Berdasarkan permasalahan yang ada, sebaiknya pendidik perlu menyediakan
LKPD yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yaitu dengan
menerapkan argumentasi di dalamnya serta pemilihan model yang dapat
mengembangkan kemampuan berpiki siswa tersebut. Selain itu Liveworksheet
dapat dimanfaatkan sebagai laman yang memudahkan pendidik untuk menyiapkan
LKPD. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitannya yang
berjudul “Analisis HOTS siswa pada materi pokok sistem gerak manusia
menggunakan lembar kerja argumentatif liveworksheet melalui model Discovery

Learning”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan HOTS peserta didik yang
signifikan antara penggunaan penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet melalui model Discovery Learning dengan tanpa
menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet?

2. Manakah rerata nilai kemampuan HOTS yang lebih tinggi antara yang
menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet melalui model
Discovery Learning dengan tanpa menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet?

3. Apakah terdapat nilai tertinggi dari 3 indikator kemampuan HOTS peserta
didik dalam penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet melalui

model Discovery Learning?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan juga permasalahan yang tertera diatas maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan HOTS peserta didik yang
signifikan antara penggunaan penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet melalui model Discovery Learning dengan tanpa
menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet.

2. Untuk mengetahui manakah rerata nilai kemampuan HOTS yang lebih
tinggi antara yang menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet
melalui model Discovery Learning dengan tanpa menggunakan lembar
kerja argumentatif Liveworksheet.

3. Untuk mengetahui nilai tertinggi dari 3 indikator kemampuan HOTS
peserta didik dalam penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet

melalui model Discovery Learning

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain :

a. Bagi Peneliti
Memberikan pengalaman dan juga pengetahuan sebagai calon guru
khususnya di bidang biologi dalam mengetahui kemampuan HOTS yang
dimiliki oleh peserta didik.

b. Bagi Peserta Didik
Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan juga memberikan
pengalaman belajar baru menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet melalui model Discovery learning

c. Bagi Pendidik
Memberikan acuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan HOTS
peserta didik serta sebagai bahan koreksi pendidik.

d. Bagi Sekolah



Sebagai masukan guna meningkatkan mutu sekolah.
Bagi Peneliti Lainnya
Sebagai referensi dan tolak ukur jika ingin melakukan penelitian lebih

lanjut.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1.

High Order Thinking Skills (HOTS) yaitu suatu kemampuan yang erat
kaitannya dengan penalaran yang bukan hanya sekedar mengingat kembali,
ataupun menyatakan kembali, kemampuan ini menitikberatkan pada
kemampuan untuk menganalisis, membuat keputusan yang tepat dan
memecahkan suatu masalah. Instrumen untuk mengukur HOTS mengacu
pada Tingkat kognitif Bloom yang di revisi Anderson dan Karthwal
Lembar kerja argumentatif liveworksheet adalah media pembelajaran
berupa lembar kerja online yang digunakan untuk memberdayakan
kemampuan argumentatif peserta didik karena LKPD ini didalamnya berisi
argumentatif problem sehingga peserta didik dapat mengemukakan
pendapatnya serta membuat kesimpulan dari permasalahan yang
disediakan.

Model Discovery Learning, adalah model yang menekankan peserta didik
untuk aktif menemukan konsep secara mandiri yang terdiri dari beberapa
sintaks yaitu stimulation, problem statement, data collection, data
processing, verification dan generalation.

Materi pokok pada penelitian ini yaitu sistem gerak semester ganjil KD 3.1
“ Menganalisis sistem gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada
manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak”.

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas VIl di SMPN 3 Bandar
Lampung, sampel dari penelitian ini yaitu kelas 8A dan 8E SMPN 3

Bandar Lampung.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

a. High Order Thinking Skills (HOTS)

High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir yang
komplek untuk menguraikan, menyimpulkan, dan menganlisis guna
menyelesaikan suatu permasalahan (Sholalhudin dan Agus, 2022: 47). High
Order Thinking Skills yaitu suatu kemampuan yang erat kaitannya dengan
penalaran yang bukan hanya sekedar mengingat kembali, ataupun menyatakan
kembali, kemampuan ini menitikberatkan pada kemampuan untuk
menganalisis, membuat keputusan yang tepat dan memecahkan suatu masalah.
Berpikir tingkat tinggi melatih peserta didik untuk berpikir ke taraf yang lebih
tinggi (Sari, dkk, 2019: 176).

Tujuan dari HOTS sendiri untuk meningkatkan kemampuan berpikir pada
level yang lebih tinggi, terutama yang berkaitan dengan kemampuan untuk
berpikir secara kritis ketika menerima berbagai jenis informasi, berpikir
kreatif dalam memecahkan suatu masalah, menggunakan pengetahuan yang
dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi- situasi yang komplek
(Beddu, 2019: 73). sebagai parameter bagi pendidik untuk mengembangkan
pola pikir siswa agar dapat mencapai tujuan dalam pembelajaran di kelas
(Abduh dan Istigomah, 2021: 2070).

High Order Thinking Skills (HOTS) didasari oleh taksonomi Bloom dalam
taksonomi kognitifnya (Abraham dkk, 2021: 421). Berdasarkan taksonomi
Bloom yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl ranah kognitif meliputi:
mengingat (remember), memahami/mengerti (understand), menerapkan

(apply), menganalisis (analyze), mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan



(create). Tiga level pertama merupakan Lower Order Thinking Skills,

sedangkan tiga level terakhir merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skill) (Irawati, 2018: 2). Adapun indikator
kemampuan HOTS disajikan dalam bentuk tabel 2.1 di bawah ini:

Tabel 2. 1 Deskripsi Kemampuan HOTS

Kategori dan Proses
Kognitif

Nama Alternatif

Definisi dan Contoh

keseluruhan

4. Menganalisis — memecah materi menjadi bagian-bagian penyusunnya dan menentukan
bagaimana bagian tersebut berhubungan satu sama lain dan dengan struktur atau tujuan

mengintregasikan,
menguraikan,
mengurai, menyusun

4.1 Membedakan Membedakan, Menghilangkan yang relevan
membedakan, dari bagian yang tidak relevan
memfokuskan, atau tidak relevan dari bagian
memilih yang tidak penting dari materi

yang disajikan (misalnya,
bedakan antara angka yang
relevan dan tidak relevan dalam
masalah kata matematika).

4.2 Pengorganisasian Menemukan Menentukan bagimana unsur-
koherensi, unsur cocok atau berfungsi

dalam suatu struktur
(misalnya,bukti struktur dalam
definisi sejarahmenjadi bukti
untuk dan terhadap penjelasan
sejarah tertentu)

4.3 Menghubungkan

Dekonstruksi

Menentukan sudut pandang,
bias, nilai, atau maksudyang
mendasari materi yang
disajikan
(misalnya,menentukan sudut
pandang penulis essai dalam
pwerspwktif politiknya)

5. Mengevaluasi — membuat

penilaian berdasarkan kriteria dan standar

5.1 Memeriksa

Mengkoordinasikan,
mendeteksi, memantau,
menguji

Mendeteksi, inkosistensiatau
kekeliruan dalam suatu proses
atau produk, menentukan
apakah suatu proses atau
produk memiliki konsistensi
internal ; mrndeteksi efektivitas
prosedur pada saat sedang
diterapkan (misalnya,
menentukan apakah kesimpulan
ilmuwan mengikuti dari data
yang diamati

5.2 Mengkritisi

Menilai

Mendeteksi inkosistensi antara
kriteria produk dan eksternal,
menentukan apakah suatu
produk memiliki konsistensi
eksternal; mendeteksi keseuaian




Sambungan Tabel 2.1
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Kategori dan Proses
Kognitif

Nama Alternatif

Definisi dan Contoh

procedural untuk masalah
tertentu (misalnya, menilai
mana dari dua metode yang
merupakan cara terbaik untuk
memecahkan masalah tertentu)

6. Membuat — Menyatukan elemen dari keseluruhan yang koheren atau fungsional ;
reoganisasi elemen menjadi pola atau struktur baru.

6.1 Menghasilkan

Berhipotesis

Datang dengan hipotesis
alternatif berdasarkan kriteria
(misalnya,
menghasilkanhipotesis untuk
memperhitungkan fenomenom
yang diamati)

6.2 Perencanaan

Merancang

Merancang prosedur untuk
menyelesaikan beberapa tugas
(misalnya, merencanakan
makalah penelitian tentang
topik sejarah tertentu)

6.3 Memproduksi

Membangun

Menciptakan produk (misalnya,
membangun habitat untuk
tujuan tertentu)

Sumber: Andreson & Krathwol, (2001: 68)

Untuk mengukur sejauh mana kemampuan HOTS peserta didik dapat dalam

bentuk soal, adapun karakteristik soal-soal HOTS diterangkan oleh (Widana,
2017: 3-4) ialah sebagai berikut:
1. Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi

Kemampuan berpikir jenjang tinggi ialah cara menganalisis, merefleksi,

menyebutkan alasan, menggunakan konsep pada keadaan yang tidak

Sama.

2. Mendasar pada permasalahan kontekstual

Soal-soal HOTS ialah penilaian yang didasarkan pada keadaan nyata

kehidupan sehari-hari, yang mana siswa diharapkan bisa menanamkan

konsep pembelajaran di kelas supaya bisa menyelesaikan problem.

3. Menggunakan bentuk soal yang bermacam
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Jenis-jenis soal yang bermacam-macam pada sebuah berkas tes.
Beberapa jenis soal yang dipakai buat menulis soal HOTS vyaitu: pilihan

ganda, pilihan ganda kompleks, isian singkat, jawaban pendek, uraian

Soal essay tipe HOTS sangat efektif digunakan untuk melatih kemampuan
HOTS peserta didik, karena disusun berdasarkan indikator berpikir tingkat
tinggi, dengan soal yang bersifat kontekstual dan menggunakan level kognitif
menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6), sehingga dapat
mengukur dan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi (Baidlowi, 2019:
64). HOTS dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik terlibat dengan apa
yang mereka ketahui dalam proses pembelajaran kemudian peserta didik
mampu membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik,
mampu memecahkan masalah, mampu mengkontruksi penjelasan, mampu
menarik kesimpulan dan memahami hal-hal yang lebih kompleks menjadi
lebih jelas, dimana kemampuan ini jelas memperlihatkan bagaimana peserta
didik dapat bernalar (Beddu, 2019: 73-74).

b. e-LKPD

e-LKPD adalah salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan oleh
pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. e-LKPD
merupakan kumpulan lembaran yang berisi tugas untuk peserta didik sesuai
dengan materi yang di pelajari. Fungsi e-LKPD vyaitu sebagai panduan belajar
bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. (Prastowo, 2011: 204). e-
LKPD dapat membantu dan mempermudah dalam kegiatan belajar mengajar
sehingga terbentuk interaksi antar peserta didik dan pendidik serta dapat
terbentuknya aktifitas peserta didik dalam meningkatkan minat belajar.47
Dalam e-LKPD terdapat lembaran yang berisi tugas-tugas untuk dikerjakan
oleh peserta didik dan terdapat petunjuk atau teknis pengerjaaan materi yang
didalamnya sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai. (Prastowo, 2014:
269).
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Secara teknis, e-LKPD terdiri atas beberapa unsur diantaranya yaitu, judul,
petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, informasi pendukung
dan tugas-tugas atau langkah kerja. (Asmaranti, 2013: 639). e-LKPD yang
memanfaatkan media elektronik sering disebut sebagai E-LKPD interaktif. e-
LKPD yang interaktif adalah salah satu media alternatif yang dapat
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran yang terdiri dari materi dan
latihan soal-soal yang digolongkan menjadi media berbasis computer karena
untuk menjalankannya diperlukan komputer yang memungkinkan peserta
didik untuk meningkatkan wawasan mengenai materi pembelajaran secara
mandiri. Dikatakan interaktif karena penggunaan akan mengalami interaksi
dan bersikap aktif dalam melakukan perintah balik kepada pengguna untuk
melakukan suatu aktivitas. (Herawati dkk, 2016: 169).

c. Lembar Kerja Argumentatif

Salah satu contoh instrumen perangkat pembelajaran yang biasa digunakan di
kelas adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) (Firdaus dan Wilujeng,
2018: 29). Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu
bentuk bahan ajar yang berbentuk media cetak. Dalam implementasi
Kurikulum 2013 bahan ajar berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)
diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam melengkapi bahan ajar
pada pembelajaran Kurikulum 2013, khususnya dalam pembelajaran biologi
(Istikharah dan Simatupang, 2017: 32).

LKPD sangat penting sebagai alat bantu bagi peserta didik untuk membangun
pengetahuan mereka (Sari dan Lepiyanto , 2016: 42). Hal tersebut sejalan
dengan Kristyowati (2018: 283) yang menyampaikan bahwa LKPD
membantu peserta didik agar lebih aktif dalam proses pembelajaran,
meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif serta mampu
bekerja secara kolaborasi sesuai dengan tuntutan abad 21. Oleh sebab itu,

untuk memenuhi tuntutan tersebut perlu dilakukan inovasi dalam
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pembelajaran di kelas salah satunya dengan menggunakan lembar kerja
argumentatif.

LKPD argumentatif adalah lembar kerja yang melatih kemampuan
argumentasi siswa dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang membuat
siswa mengungkapkan klaim mereka mengenai suatu permasalahan beserta
bukti penjelasannya (Dewi, 2018: 63). LKPD berbasis kemampuan
argumentasi adalah LKPD yang disusun dengan memulai setiap materi
dengan masalah yang harus diselesaikan oleh siswa dengan cara siswa
memberikan argumen dan menarik generalisasi dari masalah tersebut menjadi
suatu konsep yang utuh. LKPD ini memiliki langkah yang menuntun siswa
untuk mampu mengkomunikasikan argumen-argumen siswa dalam kalimat
yang jelas dan tepat serta memberi arahan yang terstruktur agar siswa dapat
memahami materi yang diberikan (Kusdiningsih dkk, 2016: 103). Contoh

tampilan lembar kerja argumentatif dapat dilihat pada gambar 2.1

ENVIRONMENT PROBLEMS

l*?’ i. 5 -
AE=r=2a

Argument Writing:

Mapping Your Claim, Reasons & Evidence

VSRR
Use this template to help you map out your claim, your reasons and the Z

evidence that supports them. Read and follow the directions in each section
to outline your argument.

CLAIM/THESIS

What is the claim that you are going to support with reasons and evidence?

REASONS
List three reasons for that support your claim. You will need to list two pieces of
evidence from the text for each reason.

1 2 3

EVIDENCE
For each reason above, identify two pieces of evidence that support that reason.
This could be a direct quote from a text or simply a fact or event.

Gambar 2. 1 Contoh LKPD argumentatif



Adapun skema dari argumentasi Toulmin’s dapat dilihat di bawah ini:

‘
Backing

Gambar 2. 2 Skema argumentasi Toulmin’s

Sumber : (Erduran, 2004: 918)

Berdasarkan Berdasarkan skema argumentasi yang ada pada gambar 2.2,
Erduran, Simon dan Osborne (2004: 998) menyatakan bahwa level argumentasi

dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 2. 2 Kualitas Argumentasi

14

Argumentasi level 1: Terdiri dari argumen yang merupakan klaim sederhana

Argumentasi level 2: Memiliki argumen yang terdiri dari claim dengan data,

jaminan, atau pendukung tetapi tidak mengandung sanggahan

Argumentasi level 3: memiliki argumen dengan serangkain klaim atau kontra-

klain dengan data, jaminan, dukungan dengan sanggahan sangat lemah

Argumentasi level 4: menunjukkan argument dengan klaim dan sanggahan
yang dapat diidentifikasi dengan jelas. Argumen seperti ini mingkin memiliki
beberapa klaim dan kontra-klaim

Argumentasi level 5: menampilkan argumen yang diperluas dengan lebih dari

satu bantahan atau sanggahan.
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d. Liveworksheet
Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat e-LKPD adalah
Liveworksheet. Liveworksheet adalah platform berbasis web yang
memberikan alternatif penyampaian materi dalam bentuk lembar kerja yang
bisa diakses dan direspon secara online oleh peserta didik (Rhosyida dkk,
2021: 570). Liveworksheet dapat menampilkan materi berupa video, mp3,
gambar, serta simbol-simbol menarik lainnya yang dapat menambah daya
tarik. Guru dapat membuat LKPD secara aktif pada liveworksheet. Peserta
didik dapat mengerjakan berbagai bentuk pertanyaan seperti pilihan ganda,
pilihan dengan bentuk drop down, pertanyaan terbuka, kotak centang,
menjodohkan dengan menarik garis, pertanyaan bentuk drag and drop dan
bentuk lain sesuai dengan kreatifitas pembuat. LKPD yang ditampilkan
melalui Liveworksheets sangat mudah dibuat. Kunci jawaban bisa langsung
dimasukkan pada aplikasi, sehingga ketika peserta didik selesai mengerjakan
nilai dapat angsung muncul. Beragam bentuk pertayaan pada aplikasi ini
dapat membuat pembelajaran IPA menjadi lebih menarik.

Kelebihan dari Liveworksheet sendiri yaitu, guru dapat membuat lembar kerja
sendiri sesuai kebutuhan dan materi yang akan dibuat dengan
mengkombinasikan berbagai pilihan kegiatan, serta memanfaatkan sumber
daya yang tidak hanya materi dalam bentuk teks, akan tetapi juga dapat
menyisipkan gambar, link website, audio, bahkan menampilkan video yang
dapat diputar di lembar kerja secara langsung (Rhosyida dkk, 2021: 572).
Selain itu, LKPD interaktif ini juga dapat dapat memberikan variasi belajar
kepada peserta didik agar pembelajaran tidak membosankan dan mendorong
peserta didik untuk aktif dalam pembelajaran serta memberikan kemudahan
dalam belajar yang dilaksanakan secara daring (Prastika & Masniladevi,
2021: 2605). LKPD interaktif Liveworksheet dapat dapat diakses melalui link
https://www.liveworksheets.com/yn2029019la dan gambar 3. di bawabh ini

merupakan contoh tampilan dari bebrapa LKPD dalam laman Liveworksheet.


https://www.liveworksheets.com/yn2029019la
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LEMBAR KERJA SISWA

SISTEM EKSKRESI

Mekanisme Pembentukan Urin

Peljaran: LM PONGETAHUAN AU 4
Kelas VI s
Gurc: Meba a Desita Putri 84

TUJUAN PEMBELAJARAN MEDIA PEMBELAJARAN
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Gambar 2. 3 Contoh tampilan LKPD pada laman Liveworksheet

Menurut (Nirmayani, 2022: 18) LKPD interaktif mempunyai beberapa

karakteristik,yaitu :

1. Penyajian materi tidak berbentuk deskripsi, tetapi berupa pertanyaan yang
bertujuan agar siswa mengkonstruk pemahamannya sendiri.

2. Disajikan dalam bentuk interaktif dengan sistem operasi tertentu. Siswa
dapat memasukkan jawaban dengan cara mengklik sebuah pilihan
jawaban atau dengan mengetik jawabannya pada kolom yang disediakan.

3. Memungkinkan umpan balik secara langsung. Biasanya untuk jenis
LKPD interaktif ini, sistem yang digunakan sudah dapat menentukan skor
untuk setiap jawaban dan dapat ditampilkan secara langsung di
websitenya. Hal ini dapat menjadi sebuah umpan balik bagi siswa dan
guru.

4. Penekanan isi LKPD adalah pada konsep materi yang akan disampaikan,

bukan pada banyaknya soal.
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5. Tampilannya lebih menarik, karena bisa disisipkan video, audio, dan

animasi dan fitur lainnnya.

Adapun manfaat penggunaan LKPD interaktif menurut Nirmayani (2022: 13)

sebagai berikut:

1. Bagi Guru: LKPD interaktif bermanfaat dalam meningkatkan kreativitas
guru, terutama untuk menyajikan model penilaian yang menarik bagi
siswa. Selain itu, memudahkan guru untuk melibatkan siswa dalam
pembelajaran, khususnya jika digunakan sebagai instrumen dalam pretest.
Manfaat lainnya, LKPD interaktif juga mengurangi beban guru untuk
mengoreksi / memberikan umpan balik pada siswa dengan adanya sistem
pemberian umpan balik langsung.

2. Bagi Siswa : LKPD interaktif bermanfaat dalam meningkatkan
kemampuan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK) siswa,
menumbuhkan sikap mandiri, rasa ingin tahu, dan disiplin, selain itu,
LKPD interaktif juga bermanfaat untuk meningkatkan minat siswa dalam

belajar karena tampilannya yang menarik dan interaktif.

e. Model Discovery Learning

Proses pembelajaran harus didukung dengan metode yang baik untuk
mencapai tujuan belajar di kelas yaitu dengan menerapkan yaitu Discovery
Learning. Wulandari dkk (2015) menyatakan bahwa model Discovery
Learning adalah suatu model yang menuntut peserta ddidik lebih aktif untuk
membentuk pengetahuannya sendiri dalam memecahkan permasalahan yang
diberikan oleh guru. Selanjutnya, Ramdhani dkk (2017: 2) mengungkapkan
bahwa Discovery Learning adalah model pembelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran dengan mencari tahu, menyelididki
sendiri yang menyebabkan siswa lebih memahami materi yang diajarkan dan
daya ingat siswa lebih lama .Sedangkan menurut Lieung (2019: 75)
Discovery Learning adalah model yang mengedepankan peran aktif siswa
dalam pembelajaran, sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam

membantu siswa menemukan dan mengonstruksikan pengetahuan yang
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dipelajari. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa

Discovery Learning adalah model yang mengedepankan keaktifan peserta

didik agar membentuk pengetahuannya sendiri untuk memecahkan masalah

yang diberikan sesuai dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-

hari sehingga muncul rasa ingin tahu, dan hal inilah yang mengembangkan

nalar dan proses berpikir peserta didik. Adapun ciri utama dari model

Discovery Learning Menurut Kristin (2016: 91):

a. mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan dan menggeneralisasi pengetahuan

b. Berpusat pada siswa

c. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan

yang sudah ada.

Sejalan dengan hal tersebut Kemendikbud (2013: 5-7) menjelaskan bahwa
terdapat 6 sintaks atau langkah-langkah dalam model pembelajaran

Discovery Learning yang disajikan pada tabel 2.3 berikut ini:

Tabel 2. 3 Sintaks model Discovery Learning

No. Sintaks Kegiatan Pembelajaran

1. Pemberian Pada tahap ini peserta didik diberikan permasalahan yang
rangsangan/ belum ada solusinya sehingga memotivasi mereka untuk
Stimulations menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Pada

tahap ini, guru memfasilitasi mereka dengan memberikan
pertanyaan, arahan untuk membaca buku atau teks, dan
kegiatan belajar yang mengarah pada kegiatan Discovery
sebagai persiapan identifikasi masalah.

2. Identifikasi masalah/  Peserta didik diberikan kesempatan untuk
Problem statement  mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang
berkaitan dengan bahan ajar, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis atau
jawaban sementara untuk masalah yang ditetapkan.

3. Pengumpulan Selanjutnya, peserta didik melakukan eksplorasi untuk
Data/Data collection mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan
cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai
narasumber, melakukan uji coba sendiri dan lainnya.
Peserta didik juga berusaha menjawab pertanyaan atau
membuktikan kebenaran hipotesis.

4.  Pengolahan Peserta didik melakukan kegiatan mengolah data atau
data/Data informasi yang mereka peroleh pada tahap sebelumnya
Processing lalu dianalisis dan diinterpretasi. Semua informasi baik




Lanjutan Tabel 2.3

No.

Sintaks
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Kegiatan Pembelajaran

dari hasil bacaan, wawancara, dan observasi, diolah,
diklasifikasi, ditabulasi, bahkan jika dibutuhkan dapat
dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu.

Pembuktian/
Verification

Peserta didik melakukan verifikasi secara cermat untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan dengan temuan
alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing.
Tahapan ini bertujuan agar proses belajar berjalan dengan
baik dan peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam
memecahkan masalah.

6.

Menarik
kesimpulan/
Generalization

Tahap terakhir adalah proses menarik kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua
kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan
hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka
dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.

Sumber: Kemendikbud (2013: 5-7)

Terdapat kelebihan dalam model pembelajaran Discovery Learning menurut
Kemendikbud (2013:4-5) antara lain :

1.

Membantu peserta didik meningkatkan keterampilan dan proses kognitif

mereka.

Membantu peserta didik berkembang dengan cepat dan sesuai dengan

kemampuan mereka sendiri.

Peserta didik menjadi lebih saling menghargai yang terbentuk dari

kegiatan diskusi.

Memberikan rasa senang dan bahagia bila peserta didik berhasil

melakukan penelitian.

Materi Gerak pada Makhluk Hidup, Sistem Gerak Pada
Manusia , dan Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Gerak

Penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan KD 3.1 kelas VIII SMP

semester ganjil “menganalisis gerak pada makhluk hidup, sistem gerak pada
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manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak” yang disajikan dalam

bentuk table berikut ini:

Tabel 2. 4 Keluasan dan Kedalaman KD 3.1 kelas VIII SMP Semester Ganjil

Kompetensi Dasar | Keluasan | Kedalaman
3.1 Menganalisis gerak Sistem Gerak 1. Struktur dan fungsi rangka
pada makhluk hidup, Manusia 2. Struktur dan fungsi sendi
sistem gerak pada manusia, 3. Struktur dan fungsi otot
dan upaya menjaga 4. Mekanisme otot bisep dan trisep
kesehatan sistem gerak Gangguan dan  Gangguan:
Upaya 1. Riketasia
Menjaga 2. Skoliosis, Kifosis dan Lordosis
Kesehatan 3. Fraktura
Sistem Gerak 4.  Arthtritis
Manusia 5. Osteoporosis
Upaya:
1. Memperhatikan aktivitas fisik
2.  Mengkonsumsi vitamin D
3. Berjemur
4. 4. Menghindari kebiasaan duudk
yang salah
Kompetensi Dasar
4.1 Menyajikan karya 1. laporan mengenai sistem gerak
tentang berbagai gangguan manusia
pada sistem gerak, serta 2. poster gangguan dan upaya menjaga
upaya menjaga kesehatan kesehatan sistem gerak

sistem gerak manusia

Sumber (Permendikbud, 2017: 20)

Berdasarkan keluasan dan kedalaman pada tabel 2.3, materi pembelajaran
dapat disusun sebagai berikut :
1. Rangka

Materi pokok sistem gerak pada manusia yang akan diajarkan meliputi
struktur dan fungsi tulang, otot dan sendi pada manusia. Rangka
merupakan kumpulan tulang yang membentuk dan menopang tubuh
manusia (Pujiyanto, 2012: 67). Manusia membutuhkan rangka untuk
menopang tubuhnya sehingga dapat berdiri dengan tegak dan
menggerakkan tangan dan kaki dalam setiap aktivitas sehari-hari. Rangka
sangatlah penting bagi kehidupan manusia. Rangka diibaratkan seperti
pondasi rumah, tanpa adanya pondasi rumah tidak dapat berdiri tegak dan

mudah roboh.
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2. Persendian
Salah satu jenis hubungan antartulang yaitu diartrosis atau persendian.
Persendian inilah yang memungkinkan kamu dapat menggerakkan
pangkal lengan atas, lutut, bahkan ibu jari tanganmu. Pada sistem gerak
kita terdapat beberapa tipe persendian. Sendi peluru atau sendi lesung,
Sendi ini menghubungkan antara satu tulang yang mempunyai satu ujung
bulat yang masuk ke ujung tulang lain yang berongga seperti mangkok.
Sendi ini dapat membentuk gerakan paling bebas di antara sendi-sendi
lain. Contoh sendi peluru adalah sendi antara tulang pinggul dengan
tulang paha, antara tulang lengan atas dengan tulang belikat. Dengan
adanya sendi ini memungkinkan tulang-tulang tersebut dapat diayunkan
ke arah mana pun. Sendi engsel, tipe sendi ini mempunyai gerakan satu
arah, ada yang ke depan dan ada yang ke belakang seperti engsel pintu.
Contoh sendi engsel yaitu sendi-sendi pada siku, lutut, dan jari. Sendi ini
memiliki ruang gerak yang lebih sempit dibandingkan sendi peluru. Sendi
putar, tipe persendian ini memiliki prinsip kerja ujung tulang satu yang
berfungsi sebagai poros dan ujung tulang yang lain berbentuk cincin yang
dapat berputar pada poros tersebut. Contohnya adalah persendian yang
terdapat di antara tulang tengkorak dengan tulang leher. Sendi tersebut
memungkinkan kepala kita dapat memutar, mengangguk serta
menggeleng (Kemendikbud, 2014: 51-53).

3. Otot
Bergerak merupakan salah satu bergerak merupakan salah satu ciri
makhluk hidup. Pada manusia kemampuan bergerak disebabkan oleh
adanya suatu kerja sama antara sistem rangka dan sistem otot. Rangka
tidak dapat bergerak sendiri bila tidak digerakkan oleh otot. Melalui kerja
sama kedua sistem organ tersebut manusia tersenyum, berlari, melompat,
atau bersepeda. Berdasarkan buku siswa yang telah dipersiapkan
Pemerintah dalam rangka implementasi Kurikulum 2013. Setiap saat
selalu ada gerakan yang terjadi di tubuh, gerakan tersebut karena adanya
kerja dari otot. Otot adalah jaringan yang dapat berkontraksi (mengkerut)

dan relaksasi (mengendur). Pada saat berkontraksi otot menjadi lebih
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pendek, dan pada saat berelaksasi otot menjadi lebih panjang. Proses ini
mengakibatkan bagian- bagian tubuh bergerak.
Ada tiga jenis jaringan otot di dalam tubuh, yaitu otot rangka, otot polos,
dan otot jantung. (1) otot rangka adalah otot yang paling banyak di dalam
tubuh. Jika diamati di bawah mikroskop, sel-sel otot rangka terlihat
bergaris-garis melintang, sehingga otot ini juga disebut dengan otot lurik.
Otot rangka melekat pada tulang dengan perantaraan tendon. Tendon
adalah pita tebal, berserabut, dan liat yang melekatkan otot pada tulang.
Otot rangka tergolong otot sadar. Otot rangka cenderung cepat
berkontraksi dan cepat lelah. (2) otot polos terdapat pada dinding organ
dalam seperti lambung usus halus, rahim, kantung empedu, dan pembuluh
darah. Otot polos berkontraksi dan berelaksasi dengan lambat. Otot ini
berbentuk gelendong dan memiliki sebuah inti pada setiap selnya. (3) otot
jantung hanya ditemukan di jantung. Otot jantung juga tergolong otot
tidak sadar. Otot jantung mempunyai garis-garis seperti otot rangka
namun otot jantung mirip otot polos karena tergolong otot tidak sadar.
4. Upaya Menjaga Kesehatan Sistem Gerak Manusia
Upaya yang dilakukan untuk menjaga kesehatan sistem gerak pada
manusia yaitu dengan menerapkan pola hidup sehat, diantaranya yaitu

rajin berolahraga dan mengkonsumsi sayur dan buah.

g. Kerangka Pikir

Selama ini peserta didik di Indonesia mengalami kemampuan HOTS yang
rendah. Sejalan dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga Internasional seperti PISA & TIMMS bahwa Indonesia selalu
menempati posisi terendah terhadap kemampuan HOTS peseta didik.
Permasalahan ini terjadi karena ketika pada saat proses pembelajaran guru
kurang menerapkan kegiatan yang bervariasi dan interaktif dan terbiasa
menerapkan LOW Other Thingking Skills (LOTS), sehingga membuat
pembelajaran dikelas menjadi pasif dan mengakibatkan daya pikir peserta
didik menjadi rendah. Untuk meningkatkan HOTS peserta didik dapat
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dilakukan dengan mengkombinasikan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet yang dipadukan dengan model Discovery Learning. Melalui
lembar kerja argumentatif Liveworksheet dengan Discovery Learning tersebut
diharapkan dapat menuntun siswa untuk mengasah kemampuan berpikirnya.
Untuk mengukur HOTS peserta didik, peneliti menggunakan soal-soal
berbasis HOTS yang mengacu pada 3 indikatornya yaitu: Menganalisis (C4),
Mengevaluasi (C5), dan Mengkreasi/mencipta (C6). Peserta didik diminta
untuk menjawab pertanyaan pada soal tersebut dan mengkomunikasikannya
melalui argumen tertulis yang memuat claim, warrant dan backing di dalam
LKPD interaktif Liveworksheet, sehingga dapat mengasah kemampuan
berpikir para peserta didik. Penelitian ini akan dilaksanakan menggunakan
KD 3.1 kelas VIII SMP “menganalisis sistem gerak makhluk hidup, sistem
gerak manusia serta upaya menjaga kesehatah sistem gerak”. Variabel dalam
penelitian ini terdiri atas dua variabel yakni variabel terikat dan variabel
bebas. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan High
Other Thingking Skills (HOTS) peserta didik dan variabel bebasnya yaitu
penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet melalui model
Discovery Learning. Berikut merupakan kerangka berpikir peneliti yang

disajikan dalam bentuk skema pada Gambar 2.4

Fakta: Penyebab:
Rendahnya kemampuan berpikir Kurangnya minat peserta
tingkat tinggi (High Order Thinking didik,guru lebih membiasakan
Skills) berdasarkan suervei PISA dan soal LOTS dibanding HOTS,
TIMSS pembelajaran hanya satu arah dan
tidak ada interaksi dalam belajar.

Perlu dilakukan peningkatan HOTS dengan:

1. Penggunaan Lembar Kerja Argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning
2. menerapkan soal-soal tipe HOTS

Harapan:

meningkatnya HOTS peserta didik

Gambar 2. 4 Kerangka pikir
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Adapun hubungan antar variabel dalam penelitian ini digambarkan dalam

bentuk diagram sebagai berikut :

Xa Ya

Xs

\ 4

Ys

Gambar 2. 5 Hubungan Variabel Penelitian

Keterangan gambar 2.5:

Xa : Lembar kerja argumentatif Liveworksheet

Xg: Model Discovery Learning

Ya : Kemampuan HOTS peserta didik pada lembar kerja argumentative
Liveworksheet melalui model Discovery Learning

Yg: Kemampuan HOTS peserta didik pada model Discovery Learning

h. Hipotesis

Adapun hipotesisis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagi berikut :

1.

HO:

H1:

HO:

Tidak terdapat perbedaan kemampuan HOTS peserta didik yang
signifikan antara penggunaan penggunaan lembar kerja
argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning
dengan tanpa menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet.

Terdapat perbedaan kemampuan HOTS peserta didik yang
signifikan antara penggunaan penggunaan lembar kerja
argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning
dengan tanpa menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet.

Rerata peningkatan kemampuan HOTS peserta didik pada
penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet sama
dengan tanpa penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet
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HO:

H1:
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Rerata peningkatan kemampuan HOTS peserta didik pada
penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet lebih
tinggi daripada tanpa penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet

Tidak terdapat nilai tertinggi dari 3 indikator kemampuan HOTS
peserta didik dalam penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet melalui model Discovery Learning

Terdapat nilai tertinggi dari 3 indikator kemampuan HOTS
peserta didik dalam penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet melalui model Discovery Learning.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP N 3 Bandar Lampung. Waktu

penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas
VIII SMP N 3 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 yang
berjumlah 224 peserta didik yang terdiri dari 7 kelas yaitu kelas VIII A sampai
dengan kelas VIII E. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik random
sampling. Teknik simple random sampling yaitu dimana semua individu
memiliki kemungkinan kesempatan yang sama untuk terpilih sebagai subyek,
metode ini sering digunakan dalam populasi yang kecil (Hasnunidah, 2017:
80). Dalam penelitian ini digunakan dua kelas yaitu, kelas V111 A sebagai
kelompok eksperimen dengan jumlah 32 peserta didik dan kelas V11l B

sebagai kelompok kontrol dengan jumlah 32 peserta didik.

3.3 Desain Penelitian

Jenis Penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu Quasi
Experimental atau eksperimen semu. Desain penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah pretest-posttest nonequivalent control group design.
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Kelompok eksperimen pada penelitian ini akan diberikan perlakuan dengan
menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet melalui model
Discovery Learning, sedangkan kelompok kontrol diberikan perlakuan
konvensional atau hanya diberikan perlakuan menggunakan model Discovery
Learning saja tanpa lembar kerja argumentatif Liveworksheet. Berikut ini

merupakan diagram dari nonequivalent group desain:

Tabel 3. 1 Tabel Nonequivalent Group Desain

Kelompok Pretest Variabel Bebas Posttest
E Y1 X Y2
C Y1 Y2

(Sumber: Hasnunidah, 2017: 55).

Keterangan:
E: Kelompok Eksperimen, C: kelompok Kontrol, Y1: Pretest, Y2: Posttest, X:
Penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet melalui model

Discovery Learning.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap akhir penelitian. Adapaun Langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan yaitu:
a. Membuat surat izin observasi penelitian sebagai pengantar ke sekolah
yang dituju di bagian dekanat FKIP UNILA
b. Melakukan konsultasi dan wawancara argumen guru bidang studi IPA
pada sekolah yang dituju untuk mengetahui kondisi yang sedang
terjadi pada saat penelitian.
c. Menentukan populasi dan sampel penelitian untuk kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol.
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f.
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Membuat argumen penelitian berupa soal tes HOTS dalam bentuk
uraian, membuat E-LKPD argumentatif Liveworksheet untuk
kelompok eksperimen dan LKPD cetak untuk kelompok kontrol serta
menyusun angket respon peserta didik terhadap pembelajaran HOTS
dengan menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet.
Mengkonsultasikan dan memvalidasi intrumen yang telah dibuat
kepada dosen pembimbing sebelum melakukan penelitian

Melakukan uji soal yaitu uji validitas dan uji reabilitas.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan, langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a.
b.

Melakukan koordinasi dengan guru IPA yang bersangkutan
Memberikan soal pretest untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
selama 20 menit di awal pembelajaran.

Pendidik melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan
RPP yang telah dibuat.

Sehari setelah pembelajaran, memberikan soal posttest untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Menjelaskan petunjuk pengerjaan dan waktu yang diberikan kepada
peserta didik untuk mengerjakan soal yang telah diberikan. Untuk
kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan
lembar kerja argumentatif Liveworksheet sedangkan untuk kelompok
kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan LKPD cetak selama
pembelajaran berlangsung.

Memberikan angket tanggapan peserta didik mengenai pembelajaran
menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet di akhir

kegiatan pembelajaran.

3. Tahap Akhir Penelitian
Pada tahap akhir penelitian, Langkah-langkahnya yaitu:

a.

Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan postest peserta didik
mengggunakan program IBM SPSS Statistics Version 25 untuk

mengukur kemampuan HOTS peserta didik
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b. Mengolah dan menganalisis nilai LKPD dan angket tanggapan peserta
didik mengenai pembelajaran menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperolah dari

argumen sampai langkah yang sudah dilaksanakan.

3.5 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data pada penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif pada penelitian ini berupa hasil tes kemampuan HOTS peserta
didik pada materi pokok sistem gerak menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet melalui model Discovery Learning sedangkan data kualitatif

diperoleh dari data hasil tanggapan peserta didik selama proses pembelajaran.

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tes

Pelaksanaan tes ini dilakukan sebelum diberikan perlakuan (pretest) dan
sesudah diberikan perlakuan (postest). Hasil tes digunakan sebagai data
kuantititatif untuk mengukur sejauh mana kemampuan HOTS yang
dimiliki peserta didik. Tes tersebut disajikan dalam bentuk soal berbasis
HOTS dengan indikator yang terdiri dari: menganalisis (C4),
mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Pertanyaan soal HOTS pada
penelitian ini memfokuskan materi sistem pencernaan kelas V111
semester ganjil yaitu KD 3.5 “Menganalisis gerak pada makhluk hidup,
sistem gerak pada manusia, dan upaya menjaga kesehatan sistem gerak”
Hasil pretest dan posttest nantinya akan dihitung menggunakan teknik

penskoran dibawah ini:

s=2x100
N

Keterangan: S= Nilai yang akan diharapkan, R=Jumlah soal yang dijawab benar,
N= Jumlah skor maksimal

(Purwanto, 2008: 112)
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Setelah itu menghitung nilai rata-rata untuk mengetahui nilai rata-rata peserta
didik dalam setiap tingkatan dengan menggunakan rumus berikut ini:

%=X

X= SN

Keterangan: X = mean, X = Jumlah data, N = Jumlah peserta didik
Sumber: Intan, Kuntarto, dan Alirmansyah (2020: 7)

Nilai yang diperoleh akan dikategorikan berdasarkan tabel kriteria di
bawah ini:

Tabel 3. 2 Kategori HOTS peserta didik

Skor Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah

0-20 Sangat Rendah

Sumber: Prasetyani, Hartono dan Susanty (2016: 34)

b. Angket Tanggapan Peserta Didik
Angket digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik atas
penggunaan lembar kerja argumentatif liveworksheet yang digunakan
selama pembelajaran. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tipe
kuisioner tertutup. Kuisioner yang sudah disediakan jawabannya oleh
peneliti.
Penggunaan kuisioner tertutup diharapkan memudahkan responden
dalam memberikan jawaban, karena alternatif jawaban sudah disediakan
dan waktu untuk menjawab kuisioner relatif singkat (Damayanti, 2014:
53-54). Pengisian angket dilakukan di akhir proses pembelajaran. Setiap
peserta didik menjawab (ya/tidak) sesuai dengan pendapat mereka.
Angket respon peserta didik ini digunakan untuk memperoleh informasi
menunjang data pada penelitian.
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah soal pretest dan posttest

dan angket tanggapan peserta didik yang diuraikan pada penjelasan di bawah

ini:

1. Tes

Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa soal pretest dan posttest
yang akan diberikan di awal dan di akhir pembelajaran, soal ini yang
nantinya akan digunakan untuk mengukur kemampuan HOTS peserta
didik dan sebagai acuan sejauh mana peningkatan HOTS peserta didik
pada saat sebelum diberikan treatment dan sesudah dilakukan treatment.
Kemampuan HOTS peserta didik diukur melalui 9 soal uraian atau essay
mengenai materi pokok sistem gerak pada manusia yang mengacu pada
rubrik kemampuan kognitif Andreson and Krathwol (2001) yang terdiri
dari 3 soal dengan C4 (menganalisis), 3 soal dengan C5 (mengevaluasi)

dan 3 soal C6 (mencipta).

2. Angket
Angket pada penelitian ini berisi tanggapan peserta didik mengenai
pembelajaran menggunakan lembar kerja argumentatif Liveworksheet.
Angket tanggapan ini menggunakan skala Guttman dimana responden

akan diminta menjawab dengan (ya/tidak).

3.7 Analisis Instrumen

a. Uji Validitas
Sebelum argumen digunakan dalam penelitian, harus dilakukan uji validitas
terlebih dahulu agar dapat mengungkap data yang diteliti secara tepat.
Validitas menunjukkan tingkat kevalidan dan keabsahan suatu argumen
(Arikunto, 2017: 211). Validasi angket dapat dilakukan dengan
menggunakann metode Pearson product moment. Setelah itu
membandingkan rnitung dengan raner bersignifikasi 5% dengan kriteria

pengujian apabila rnitung > rtabel Maka alat ukur dapat dikatakan valid,



sedangkan jika rnitung < rtabet maka alat ukur dinyatakan tidak valid.

Koefisien korelasi dapat diinterpretasikan ke dalam tingkat validitas pada

tabel 3.2 berikut.

Tabel 3. 3 Indeks Validitas

Koefisien korelasi

Kriteria Validitas

0,800 - 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2019: 319).

Berdasarkan hasil uji SPSS, dari 12 soal yang diujikan diperoleh hasil

sebagi berikut.

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas

No Pearson I'tabel Kategori Kriteria
Soal Correlation
1. 0,610 0,361 Valid Tinggi
2. 0,624 0,361 Valid Tinggi
3. 0,503 0,361 Valid Cukup
4, 0,296 0,361 Tidak Valid Rendah
5, 0,650 0,361 Valid Tinggi
6. 0,522 0,361 Valid Cukup
7. 0,290 0,361 Tidak Valid Rendah
8. 0,501 0,361 Valid Cukup
9. 0,673 0,361 Valid Tinggi
10 0,653 0,361 Valid Tinggi
11. 0,512 0,361 Valid Cukup
12. 0,538 0,361 Valid Cukup
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b. Uji Reabilitas
Sesuatu argumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena argumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2017: 221).
Pengukuran reabilitas dilakukan dengan teknik Alpha Cronbach dengan
bantuan IBM SPSS Statistics Version 25. Suatu data yang baik dapat
memberikan data yang sesuai dengan keadaan dan menghasilkan data yang

sama ketika mengukur objek yang sama.

Kriteria pengujian apabila rmiwng > raner maka alat ukur dapat dikatakan
reliabel, namun apabila sebaliknya jika rnitung < rtaber maka alat ukur dapat
dikatakan tidak reliabel. Adapun kriteria untuk menginterpretasikan

reliabilitas tes yang diperoleh tertera pada tabel 3.6

Tabel 3. 5 Indeks Reabilitas

Koefisien korelasi Kriteria Reabilitas
0,800 — 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 — 0,200 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2019: 319).

Berdasarkan uji reabilitas yang telah dilakukan dari 1 butir soal bahwa
didapatkan hasil kisaran 0,600 — 0,800 dengan kategori tinggi, yang mana
instrument HOTS ini dapat digunakan atau dipercaya tinggi untuk
mengungkapkan data. Hasil dari uji reabilitas dapat dilihat pada tabel 3.4

berikut ini

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics
Cronbach’s Alpha N of Items Tingkat Reliabilitas
0,791 10 Tinggi
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3.8 Teknik Analisis Data

a. Menghitung N-gain
Gain yaitu selisih antara nilai pretest dan posttets. N-gain digunakan
untuk mengukur peningkatan HOTS peserta didik sebelum dan sesudah
pembelajaran . Untuk menghitung nilai N-gain digunakan rumus sebagai
berikut:

Skor Posttest - Skor Pretest
Skor Ideal - Skor Pretest

N —gain =

Pada penelitian ini N-gain dihitung dengan menggunakan Aplikasi IBM
SPSS Statistic Version 25 menggunakan rumus di atas lalu dikategorikan

berdasarkan tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Kategori nilai N-gain

Nilai N-gain Kriteria
0,70<g<1,00 Tinggi
0,30<g=<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

Sumber: (Hake, 1999)

b. Uji Normalitas

Hasil data kemampuan HOTS penelitian ini didapatkan dari hasil pretest-
possttest. Nilai akhir kemampuan HOTS peserta didik akan dianalisis
menggunakan uji hipotesis Independent Sample t-Test. Sebelum
melakukan uji hipotesis perlu dilakukan uji normalitas dan homogenitas:

Uji normalitas digunakan untuk mengkaji kenormalan variabel yang
diteliti apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono,
2015: 239). Untuk melakukan uji normalitas peneliti menggunakan uji

Kolmogrov-Smirnov dengan taraf signifiknasi (a) yaitu 5% dan dibantu
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dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 25. Langkah-
langkah pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Hipotesis
HO= Data dari sampel penelitian berasal dari populasi yang
berdistribusi normal
H1= Data dari sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak
berdistribusi normal
2. Kriteria Pengujian
HO diterima jika sig. > 0,05
H1 diterima jika sig. < 0,05

c. Uji Homogenitas

Pada pengujian homogenitas peneliti menggunakan uji Levene’s Test of
Equality of Error menggunakan taraf signifiknasi (o) yaitu 5% dan dibantu
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic Version 25. Pengujian ini
bertujuan untuk mengetahui keseragaman data penelitian. Langkah-langkah
pengujian homogenitas adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Hipotesis

HO= Varians dari data pretest dan posttest bersifat homogen

H1= Varians dari data pretest dan postest tidak bersifat homogen

2. Kiriteria Uji
HO diterima jika nilai sig (p) > 0,05
H1 diterima jika nilai sig (p) < 0,05

d. Uji Hipotesis
Jika setelah melakukan uji normalitas dan homegenitas didapatkan data
yang normal dan homogen maka dilanjutkan dengan uji parametrik
menggunakan uji-t (Independent Sample t-Test) dengan bantuan aplikasi
IBM SPSS Statistic Version 25. Pengujian hipotesis untuk mengetahui
perbedaan atau komparasi antara variabel yang berbeda, yaitu anatar HOTS
peserta didik sebelum diberikan perlakuan dengan HOTS peserta didik

setelah diberikan perlakuan. Langkah pengujiannya adalah sebagai berikut:
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1. Menentukan Hipotesis:

1. HO:

H1:

H1:

H1:

Tidak terdapat perbedaan kemampuan HOTS peserta didik yang
signifikan antara penggunaan penggunaan lembar kerja
argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning
dengan tanpa menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet.

Terdapat perbedaan kemampuan HOTS peserta didik yang
signifikan antara penggunaan penggunaan lembar kerja
argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning
dengan tanpa menggunakan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet.

Rerata peningkatan kemampuan HOTS peserta didik pada
penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet sama
dengan tanpa penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet

Rerata peningkatan kemampuan HOTS peserta didik pada
penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet lebih
tinggi daripada tanpa penggunaan lembar kerja argumentatif
Liveworksheet

Tidak terdapat nilai tertinggi dari 3 indikator kemampuan HOTS
peserta didik dalam penggunaan model Discovery Learning
berbantuan lembar kerja argumentatif Liveworksheet

Terdapat nilai tertinggi dari 3 indikator kemampuan HOTS
peserta didik dalam penggunaan lembar kerja argumentatif

Liveworksheet melalui model Discovery Learning

2. Kiriteria Pengujian:
HO diterima jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05
HO ditolak jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05
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e. Uji Pengaruh (Effect Size)
Uji Effect size dilakukan untuk mengukur besar pengaruh penerapan lembar

kerja argumentatif liveworksheet melalui model Discovery Learning terhadap
kemampuan HOTS peserta didik dilakukan dengan menggunakan
perhitungan effect size.

_ Xt — Xc

d

Spooted

Keterangan : D: Nilai effect size, X,: Nilai rata-rata eksperimen, X, : Nilai rata-
rata kontrol, S,oteq- Standar deviasi

Intepretasi hasil effect size ditentukan oleh Tabel 3.8:

Tabel 3. 8 Kriteria Interpretasi nilai Cohen’s d

Effect size Interpretasi Efektivitas
0<d<0,2 Kecil
0,2<d<0,8 Sedang
d>0,8 Besar

Sumber: (Lovakov, 2021: 496)

f. Analisis Data Angket Tanggapan Peserta Didik
Angket yang digunakan pada penelitian ini berupa skala Guttman. Skala
Guttman digunakan untuk menghitung jawaban pertanyaan yang konsisten dan
tegas (Rockyane dan Sukartiningsih, 2018: 769) Pertanyaan yang terdiri dari 7
pertanyaan positif dan 3 pertanyaan negatif. Ada 4 aspek penilaiain pada angket
ini yang terdiri dari: aspek kualitas lembar kerja, aspek minat belajar, aspek
kemampuan berpikir dan aspek kemampuan argumentasi. Pemberian skor

alternatif jawaban dicantumkan pada tabel 3.9

Tabel 3. 9 Skor Alternatif Jawaban

Alternatif Jawaban Skor
+ -
Ya 1 0
Tidak 0 1

Sumber: Sugiyono (2019: 96)
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Setelah itu, nilai angket tanggapan yang didapatkan akan dihitung

menggunakan presentase dengan bantuan Microsoft Office Excell 2010
untuk mengetahui jawaban yang diperoleh mengenai pembelajaran yang
telah dilakukan. Rumus perhitungan yang digunakan untuk menghitung

presentase hasil angket adalah:

p=L x 100%
N

Keterangan: P= Angket presentase, f= Jumlah skor yang diperoleh, N= Skor
maksimal

(Rockyane dan Sukartiningsih, 2018: 769)

Untuk menyimpulkan hasil data presentase tersebut ke dalam bentuk tulisan, maka

selanjutnya hasil presentase diinterpretasikan dalam kategori berikut:

Tabel 3. 10 Kriteria Skor Angket Tanggapan Peserta Didik

Skor (%) Kriteria
P=0% Semua Tidak Setuju
0<P<25 Sebagian Kecil Setuju
25 <P <50 Hampir Setengahnya Setuju
P=50 Seengahnya Setuju
50<P <75 Sebagian Besar Setuju
75 <P <100 Hampir Semua Setuju
P=100 Semua Setuju

Sumber: (Hartati, 2010: 66)

g. Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Lembar observasi menghasilkan data keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model Discovery Learning. Pengolahan data dialkukan

menggunakan rumus presentase berikut ini

Jumlah aspek yang diamati terlaksa

% keterlaksanaan = x 100%

Jumlah keseluruhan aspek yang diamati
Selanjutnya hasil presentase diinterpretasikan berdasarkan kriteria

keterlaksanaan belajar pada Tabel 3.11
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Tabel 3. 11 Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran

Keterlaksanaan Kriteria
0 Tak satu kegiatan pun terlaksana
0<x<25 Sebagian kecil kegiatan terlaksana
50 Setengah kegiatan terlaksana
50<x<75 Sebagian besar kegiataan
terlaksana
75<x<100 Hamper seluruh kegiatan
terlaksana
100 Seluruh kegiatan terlaksana

Sumber: Riduwan dan Sunarto (2012)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil Sig. (2-tailed) 0,000 <

3.

0,005 sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan HOTS
peserta didik yang signifikan antara penggunaan model Discovery
Learning dengan penggunaan lembar kerja argumentatif Liveworksheet

melalui model Discovery Learning.

Rerata peningkatan kemampuan HOTS di kelas eskperimen sebesar

77,18 sedangkan kelas kontrol sebesar 48,82 sehingga dapat disimpulkan
bahwa Rerata peningkatan HOTS peserta didik pada penggunaan lembar
kerja argumentatif Liveworksheet lebih tinggi daripada tanpa penggunaan

lembar kerja argumentatif Liveworksheet

Indikator C5 dikelas eksperimen mendapakan nilai tertinggi diantara yang
lainnya yaitu 0,74 sehingga dapat disimpulkan terdapat nilai tertinggi dari
3 indikator kemampuan HOTS peserta didik dalam penggunaan lembar

kerja argumentatif Liveworksheet melalui model Discovery Learning.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan beberapa
hal berikut:

1. Bagi pendidik dapat menggunakan argumentasi serta model Discovery

Learning dalam pembelajaran agar dapat melatihkan dan mengasah

kemampuan berpikir peserta didik dalam tingkat yang lebih tinggi.
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2. Bagi sekolah dapat melengkapi fasiliasi internet seperti Wifi untuk

keperluan belajar peserta didik.

3. Bagi peneliti lain diharapkan menyediakan lembar kerja yang lebih
menarik, kreatif serta inovatif lagi untuk menimbulkan semangat peserta

didik dalam belajar.
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